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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP KEHARMONISAN 

KELUARGA DENGAN KESIAP AN MEMASUKI PERKA WINAN 

PADA MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS 

MEDAN AREA MEDAN 

Oleh : SITI MAIMUNAH 

NIM: 02 860 0115 

Pada dasamya penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 
persepsi terhadap keharmonisan keluarga dengan kesiapan memasuki perkawinan, 
dimana yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah para mahasiswa Fakultas 
Psikologi Uniuversitas Medan Area. 

Berdasarkan uraian teoritis, maka diajukan hipotesis penelitian yang 
berbunyi: ada hubungan yang positif antara persepsi terhadap keharmonisan 
keluarga dengan kesiapan mamasuki perkawinan. Artinya semakin positif persepsi · 
terhadap keharmonisan keluarga, maka semakin siap memasuki perkawinan. 
Sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap keharmonisan keluarga, maka 
semakin tidak siap memasuki perkawinan. 

Dalam upaya untuk membuktikan hipotesis di atas, maka digunakan 
metode analisis data Analisis Korelasi Product Moment, dimana berdasarkan 
analisis diperoleh basil sebagai berikut: 1 ). Terdapat hubungan positif yang 
sangat signifikan antara persepsi terhadap keharmonisan keluarga dengan 
kesiapan memasuki perkawinan. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy 
= 0,363 ; p < 0,010. Artinya semakin positif persepsi terhadap keharmonisan 
keluarga, maka semakin tinggi kesiapan memasuki perkawinan, sebaliknya 
semakin negatif persepsi terhadap keharmonisan keluarga, maka semakin rendah 
kesiapan memasuki perkawinan. Berdasarkan basil ini, maka hipotesis yang telah 
diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan diterima. 2). Sumbangan yang diberikan 
oleh variabel persepsi terhadap keharmonisan keluarga terhadap kesiapan 
memasuki perkawinan adalah sebesar r2 = 0, 132. Ini artinya bahwa persepsi 
terhadap keharmonisan keluarga memberikan andil terhadap kesiapan memasuki 
perkawinan sebesar 13,2%. Selebihnya terdapat 86,8% pengaruh dari faktor lain 
yang terhadap kesiapan memasuki perkawinan adalah faktor fisiologis, psikologis 
clan faktor sosial ekonomi. 3). Para mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Medan Area temyata memiliki persepsi yang tergolong sedang terhadap 
keharmonisan keluarga, dimana nilai rata-rata empirik yang diperoleh yakni 
97, 177 tidak berselisih secara berarti dengan nilai rata-rata hipotetiknya, yakni 
97 ,5. Kemudian dalam hal kesiapan memasuki perkawinan, para mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area tergolong pada kategori yang sedang, 
sebab nilai rata-rata empirik yang diperoleh sebesar 104,850 selisihnya dengan 
nilai rata-rata hipotetik 97 ,5 tergolong tidak berarti. 

Kata Kunci: Persepsi terhadap keharmonisan keluarga dan kesiapan memasuki 
perkawinan 
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BAB I 

PEN DAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Kebutuhan seksual adalah salah satu dari kebutuhan biologis yang 

menghenda · adanya pemenuhan. Pemenuhan kebutuhan seksual secara wajar dan 

sesuai dengan norma-norma masyarak:at hanya dapat dilakukan apabila pria dan 

- ·  
wanita tersebut sudah dalam suatu ikatan perkawinan. 

Dalam Undang-Undang Perkawinan yang dikenal dengan Undang-Undang 

Nomor I tahun 1974, yang dimaksud dengan perkawinan adalah seperti yang 

tertera pada bah I pasal I mengenai dasar perkawinan yang berbunyi : 

"Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suaml istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa". 

Kartono ( 1985) menjelaskan bahwa perkawinan adalah suatu peristiwa 

dimana sepasang mempelai atau sepasang calon suami istri dipertemukan secara 

formal dihadapan penghulu atau kepala agama tertentu, para saksi dan sejumlah 

hadirin, untuk kemudian disahkan secara resmi sebagai suami istri dengan upacara 

dan ritual-ritual tertentu. Peristiwa perkawinan merupak:an suatu bentuk 

proklamasi, dimana secara resmi sepasang pria dan wanita diumumkan untuk 

saling memiliki satu sama lainnya. 

Perkawinan merupakan ikatan lahir clan batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri. Hal ini jelas bahwa yang diikat dalam 

perkawinan sebagai suami istri adalah seorang wanita dan seorang pria. Ikatan 

I 
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2 

lahir adalah merupakan ikatan yang nampak, ikatan formal sesuai dengan 

peraturan-peraturan yang ada. Sementara ikatan batin adalah ikatan yang tidak 

nampak secara langsung, merupakan ikatan psikologis, misalnya perasaan saling 

mencintai dan tidak ada paksaan dalam perkawinan (Walgito, 1984). Menurut 

Hurlock (19 2) perkawinan merupakan pola yang normal bagi kehidupan orang 

dewasa, sebagian besar orang dewasa ingin menikah dan pada budaya tertentu 

wanita mendapat tekanan dari orangtua dan teman-temannya agar segera menikah. 

Setiap manusia normal yang sehat jasmani dan rohani pada saat tertentu akan 

memasuki masa perkawinan. Dengan demikian setiap individu, pada saatnya 

harus memiliki kesiapan dalam memasuki masa perkawinan, karena hanya dengan 

perkawinan inilah maka segala kebutuhan dan dorongan-dorongan biologis seperti 

dorongan seksual yang ada di dalam setiap inividu dapat tersalurkan secara wajar 

sestiai dengan hukum agama dan norma yang berlaku di masyarakat. 

Membahas mengenai perkawinan, Peck (1993) menjelaskan bahwa telah 

terjadi perubahan yang penting dalam masa dua puluh tahun terakhir. Perubahan

yang menyolok dewasa ini ialah bahwa perkawinan lebih memiliki hal yang 

menjadi pilihan dan perkawinan tidak lagi dianggap sebagai gaya hidup yang 

cocok bagi semua orang, perkawinan sering kali ditunda, dan semakin banyak 

pasangan yang hidup bersama tanpa ikatan perkawinan yang sah. 

Fenomena yang berkembang di masyarakat, bahwa di kalangan wanita 

dewasa akhir-akhir ini ada kecenderungan untuk menunda secara sengaja dalam 

memasuki masa perkawinan dengan berbagai alasan, seperti belum memiliki 

kesiapan secara finansial ataupun ada sesuatu hal yang belum terpenuhi dalam 

hidupnya seperti belum menemukan pria idaman yang akan menjadi pendamping 
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UNIVERSITAS MEDAN AREA 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

MEDAN 

I Rekan-rekan Mahasiswa yang saya hormati, 
Terlebih dahulu saya meng�capkan puji sy��. kepada Tuhan Yang Maha 

Esa atas diberikaiJ.-Nya kesempatan kepada saya untuk bertemu dengan rekan-rekan 
sekalian. 

Dalam kesempatan ini saya akan memberi skala ukur kepada rekan-rekan 
sekalian. Adapun tujuannya adalah untuk ikut serta membantu saya dalam rangka 
penelitian dengan cara mengisi skala ukur yang saya lampirkan disini. Jawaban yang 
rekan-rekan berikan akan dijaga kerahasiaannya. Untuk itu rekan-rekan tidak perlu 
merasa tal.rut sebab jawaban yang diberikan tidak ada kaitannya dengan proses 
belajar mengajar. Data yang saya peroleh nantinya semata-mata untuk tujuan ilmiah. 

Bantuan yang rekan-rekan berikan merupakan partisipasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan teori psikologi pada 
khususnya. Atas segala pengorbanan rekan-rekan dan kerja sama yang baik, saya 
mengucapkan terima kasih. 

Hormat saya 

Siti Maimunah --
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DATA IDENTITAS DIRI 

Isilah data-data beriln1t ini sesuai dengan keadaan diri rekan-rekan: 

1. Na m a  

I · 2. Us i a 

3. Agama 

4. Kondisi Orangtua Utuh/Tidak Utuh 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Berikut ini saya sajikan beberapa pemyataan ke dalam skala .ukur. Rekan

rekan diminta untuk memberikan pendapatnya terhadap pemyataan-pemyataan yang 

terdapat dalam skala ukur tersebut dengan cara memilih : 

SS =Bila merasa SANG AT SESUAI dengan-pemyataan yang diajuka� - - -

S =Bila merasa SESUAI dengan pemyataan yang diajukan _ 

TS _ =Bila merasa TIDAK SESUAI dengan pemyataan yang diajukan 

· STS =Bila merasa SANGAT TIDAK SESUAI dengan pernyataan yang 

diajukan 

Rekan-rekan hanya diperbolehkan memilih satu pilih� jawaban pada setiap 

pemyataan dengan cara memberikan tanda silang (X) pad_a Iembar jawabah_ yang 

tersedia sesuai dengan pilihan masing-masing. 

Contoh: 

Saya suka ikut serta dalam pembicaaan dengan teman-tem·an 

� S TS STS 

Tanda silang (X) menunjukkan rekan-rekan SANGAT SESUAI dengan 

pernyataan yang diajukan 

SELAMAT BEKERJA 
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SKALA PERSEPSI TERHADAP KEHARMONISAN KELUARGA 

NO PERNYATAAN Pilihan Jawaban 
1. Menurut saya ayah dan ibu cukup memperhatikan 

SS s TS STS keadaan saya 
2. Sa ya Jarang sekali duduk semeJa makan dengan 

SS s TS STS anggota keluarga yang lain. 
3. Bila ada masalah saya segera membicaralfan kepad<:t 

SS s TS STS oranirtua sava. 
-

4. Saya tidak suka bila anggota keluarga menc�mpuri • ._ss s TS STS masalah sava. 
5. Kedua orangtua selalu merrgajak anak-anaknya untuk · 

mau mengkomunikasikan jika ada permasalahan yang SS s TS- STS 
sedang dihadapi. 

6. Kami hampir tidak pemah berkumpul dimeja makan, 
apalagi untuk menceritakan sesuatu pad a anggota SS s TS STS 
keluarga lain. 

7. Jika ada diantara anggota keluarga yang belum pulang 
kerumah pada 

·
waktunya, kami segera mencari tahu. SS s TS STS 

8. Bari ulang tahun saya tidak pemah dirayakan, karena 
baik ayah, ibu, abang dan .aqik-adik saya tidak pemah SS s TS STS 
ada yang ingat. 

9. Sava dan orarnrtua selalu bertukar
.
oikiran. -SS s TS STS 

10. Sa ya lebih suka bertukar. pikfran dengan teman, 
SS s TS STS 

daripada _dengan keluarga saya. --
11. Saya dan anggota keluarga yang lain, biasanya saling 

SS s TS STS 
bertukar pendapat setiap saat. -

12". Kedua orangtua -selalu sibuk, sehingga tidak memilib 
waktu untuk berkumpul dan �gobrol bersama anak- SS s TS STS 
anaknya. 

13: Setiap hari kami memiliki waktu tertentu untuk 
SS s TS STS 

berkumpul dengan seluruh arnrn:ota keluarga. 
-

14. Kedua orangtua saya tidak pemah bertanya tentang 
SS s TS STS 

aktivitas yang saya keriakan sehari-hari. 
15. Kedua orangtua saya selalu melibatkan saya dalam 

SS s TS STS 
memyelesaikan masalah keluarga. -

16. Say a tidak mau pusing-pusing untuk membantu 
SS s TS STS 

permasalahan yang dihadaoi oleh orarnrtua saya. 
17. Saya senang berkumpul. dengan anggota keluarga yang 

SS s TS STS 
lain untuk saling mengemukakan perasaan. 

18. Saya selalu merasa kesepian dirumah, karena tidak ada 
SS s TS STS 

satu orangoun yang bisa sava aiak untuk bicara. 
19. Seluruh anggota keluarga, saling ingat akan hari ulang 

SS s TS STS 
tahun diantara kami. 

20. Jarang sekali kami berkumpul membicarakan masalah 
SS s TS STS 

keluarga. 
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21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

�O. 

31.. 

Dengan adanya pengertian diantara kami, maka · saya 
dan anggota keluarga yang lain tidak malu berterus SS 
terang iika telah melakukan kesalahan. 
Sebagai anak saya merasa, bahwa orangtua harus SS mencukupi kebutuhan sava. 
Diantara saya dan kedua orangtua, selalu bertkar SS pendapat. 
Semua ··-l'mggota keluarga sangat sibuk dengan 
urusannya masing-masing, sehingga kami tidak pemah SS 
bertemu untuk sarapan paci bersama. 
Saya akan membesarkan hati orangtua bila mereka SS sedang ada masalah 
Dalam keseharian kami semua sibuk dengan kegiatan SS masing-masing. 

I Bila saya membuat suatu- kesalahan di dalam keluarga, SS rnaka sava segera minta maaf. 
· · 

Saya paling benci dengan orangtua yang selalu sibuk SS dengan urusan pekerj aannva. 
Jika ada masalah pribadi, saya lebih senang IDltuk · SS membicarakan dengan anggota keluarga sendiri. 
Saat bertemu dengan kedua orangtua, saya lebih senang 
berdiam diri, dari pada membicarakan sesuatu, karena SS 
_tidak akan ditanggapi .. 
Bila terjadi kesalahpahaman diantara kedua orangtua, SS -saya berusaha menengahi. 

S TS STS 

S TS STS 

S .. · TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

32. S TS STS Ayah dan ibu tidak pemah bertanya tentang keadaan SS - L-�.J._.:'..:sa���a�·��-����������������f---+�-+�-t-�---; 
-33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

41. 

42. 

Saya merasa diantara kami seluruh anggota keluarga SS jarang teriadi pertengkaran. 
Kedua orangtua saya tidak pernah memahami tentang SS diri saya. 
Saya merasa nyaman di rumah, karena kami selalu · SS bersenda gurau bersama. 
Saya merasa tidak betah dirumah, karena saya tidak SS punya teman untuk berbicara. 
Saya merasa sangat disayang oleh seluruh anggota SS keluarga� 
Saya akan bersikap sesukahati walaupun didepan SS oramrtua, karena mereka tidak pemah rnenegur saya. 
Orangtua saya selalu bersedia mendengarkan keluhan SS anak-anak:nya 
Diantara kami anggota keluarga, selalu terjadi SS kesalahpahaman. 
Jika ada waktu luang, saya dan anggota keluarga lain SS mendengarkan musik dan bernvanvi bersama. 
S_etiap 1cali ada masalah, kedua orangtua saya tidak SS bersedia untuk mendernrar keluhan saya. 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS. 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS 

S TS STS f 
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SKALA KESIAP AN MEMASlJKI PERKA WIN AN 

NO PERNYATAAN Pilihan Jawaban 
1. Saat ini kondisi fisik saya merasa sudah siap untuk 

SS s TS STS berumahtangga. 
2. Kondisi fisik saya sepertinya belum Slap untuk SS s TS STS berumahtangga. 
3. Saya berusaha menghadapi persoalan rumahtangga 

SS s TS STS nantinya dengan tenang. 
4. Sering saya lihat pihak istri selalu dirugikan ole� para 

suami. SS s TS STS 

5. Untuk hidup berumahtangga, bagi saya tidak harus 
SS s TS STS menunggu sampai kondisi ekonomi mapan 

6. Jika saya sudah ingin berumahtangga, akan segera saja 
SS s TS STS sava lakukan walau secara ekonomi belum siap. 

7. Kalaupun ingin berumahtangga, saya sudah siap untuk 
SS s TS STS mengurus keluarga. 

8. Kalaupun berumahtangga, saya tidak yakin bahwa fisik 
SS s TS STS saya sud.ah siap. 

9. Saya akan memahami perasaan suami saya jika saya 
SS s TS STS nanti berumahtang2a. 

10. Para istri banyak yang tertekan batin dengan para 
SS s TS STS suam1. 

1 1. Sekalipun bukan segala-galanya, namun saya akan 
SS s TS STS hidup berumahtangga jika ekonomi sava mencukupi. 

12. Bagi saya kondisi ekonmi adalah masalah belakangan, 
SS s TS STS 

yang penting suka sama suka. 
13. Kondisi tubuh saya sudah sanggup untuk mengerjakan 

SS s TS STS 
pekenaan keluarga. 

14. Melihat pekerjaan kaum perempuan sebagai istri, saya · 
SS s TS STS 

merasa tidak sanggup menjalaninya. 
15. Sava akan menerima keadaan suami sava apa adanva. SS s TS STS 
16. Sulit bagi saya untuk memahami sepenuhnya kondisi SS s -Ts STS 

suami saya nantinva. 
17. Jika belum mampu menghidupi diri sendiri, saya akan SS s TS STS 

menunda hidup berumahtangga. 
18. Sa ya akan menerima lamaran seorang laki-laki SS s TS STS 

walaupun belum bekerja asalkan orammva baik. 
19. Saya tidak merasa lelah untuk mengurus keperluan ss· s TS STS 

keluarga. 
20. Membayangk:an pekerjaan sebagai seorang istri, SS s TS STS 

membuat saya takut untuk berumahtamnra. 
2 1. Saya tidak akan menuntut sesuatu yang tidak mampu SS s TS STS 

dipenuhi suami. 
22. Saya merasa berhak menuntut apapun dari suami saya SS s TS STS 

nantinya. 
23. Harta yang banyak bukan ukuran kebahagiaan 

SS s TS STS 
rumahtangga. UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA



_ ��. _ .,. :::a·· lhe:rtanya apakah calon suami saya 
SS S TS STS L--· ,..:_ -··'- �-.21. ·1� �-�_:...___-•. � o;.:. __:a _ l.IUak 

- • ;::;3::_ ;s rumah tangga saja sepertinya saya 
SS -.:� :�..11 OO:n.tuan orang lain . 

...,.:. . e'J!Ililiki pembantu untuk mengurus rumah 
SS 

�-- ·=::i:i:u-ra. 

s TS STS 

s TS STS 

27_ � -�· ma:rah karena kesalahan saya,maka saya 
SS S FS· STS � se.,,_-ra meminta maaf 

2K �." - �--J; o.arah }{iepada suarru nan tin ya merupakan 
SS S TS STS tir:dalzn li"'aIH! pantas a� suami · angan seoele. 

29. Ilka reb:m memiliki kesiapan dalam bidang ekonomi, - � "" ' - - sa a. mempersiapkannya terlebih SS S TS STS 
dahi.':u.. 

30. �1 ma mas , adla orangtua, saya tidak takut hidup 
TS STS savaSfil-ab �\afaupun sudah berumahtangga. SS S 

31. 

32. 

33. 

Sera1a fisik s:ava siap untuk mengurus rumah tangga. SS s TS STS 
a a aku:i bahv a fisik saya beluni siap untuk mengurus 

SS S TS STS 
rumaJ1 tan s:rna. 

Saya akan mengalah untuk kebahafilaan rumahtangga_ SS S TS STS 
34 . . Jika mengalah kepada suam1 nantinya, maka 

SS S TS STS I seterusnva dia akan berbuat semena-mena. 
35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

- 4 1. 

42. 

43. 

44. 

45. 

46, 

47. 

48. 

Sebelum berumahtangga, saya harus rnemiliki ekonomi 
SS S TS STS yang cukup terlebih dahulu. 

Sebagai wanita, saya tidak perlu mernikirkan ekonomi 
SS S TS STS keluarga nantinva. 

Saya merasa bahwa kondisi fisik saya sudah mampu 
SS S TS STS rnemmrus keoerluan seorang suami. 

Pekeriaan istri terlalu berat bagi saya. SS s TS STS· 
Bagi saya kepentingan suami _ lebih utama dari yang 

. SS . S TS STS 
lain. 
Saya akan men�tamakan kepentingan saya terlebih 

SS . S TS STS 
dahulu, barn suam1. 
Saya tidak mau menyusahkan orangtua setelah saya 

SS S TS STS 
berumahtanQ'Q'a. 
Bila ada masalah keuangan nantinya setelah 
berumahtangga, maka saya akan mengeluhkannya SS S ·TS STS __ 
keoada keluarga. 
Tanggung jawab saya sebagai seorang istri sanggup 

SS S TS STS 
saya oenuhi 1ik:a saya berumahtangga nantinva. 
Tidak sanggup rasanya untuk mengurus semua 

SS S TS STS 
keoerluan rurnahtangga seorang diri. 
Sava akan men1alankan peran saya sebagai istri. SS s TS ,STS . 
Jika suami tidak baik tingkahnya, maka saya bebas 

SS S TS STS 
berbuat aoa saja. 
Setelah berumahtangga, saya mgm secara ekonomi 

SS S TS STS 
terleoas dari oran� 
Bagi saya kawin atas dasar cinta saja sudah cukup 

SS S TS STS 
untuk berurnahtangga 
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Rektor U 

e Telp. (OSl) 736$378, 7360168, 7361348, 736678 :n. � 
E-mail: mnn OOJ@indo;,r.t.net.id 

�. � - . . . --· · - ·- - - -· -·- - ·----·· 

a ahasiswa berikut : 

telah s e l esai 11 . w ii e= ·- .  ----

dengnn jt " !H'U'bungan A.rnta a ?ers0� 
dengan Kes"apan Memasu!d Perlca\·1i, a � 
Universitns Medan Area, Medan". 

Dan kami harapkan Data terscbut ki1·anya clapa 1 e 
dalam penyusunan skripsi dan dapat bermanfaat bagi 
Fakultas Psikologi, 

- -

Demikian Surat Keterangan ini di buat untuk dapat di pergunakan sebagaimana . 
mestinya. 

Medan, 3) Juli 2009 

i\.n. Rektor 
\i\/akil Rektor· Bid. Adm. 81. Keuangan 

Arsip. 
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UNIVERS1IT,A,S MEDAN AREA 

Nom 
Lam, i:� 
Hal 

Dengan bo 

Bers am a 
kesempa· 

--.� 

: Pen �,a:=: .:ih:n D s a.1 

a 

PM 

Program Studi 
Faln1Jtas 

FAKUILTAS PSIKOLOGI 
EDAN ESTATE 
107 FAX, (061) 7366998 MEDAN 20223 

sa· ne ,id Website:uma.ac.ld 

/ l; Juli 2009 

Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan 

: Siti Maimunah 

: 02.860.0115 
: Ilmu Psikologi 
: Psikologi 

untuk melaksanakan pengambilan data pada Falmltas Psikologi Universitas 
Medan Area, guna penyusunan skripsi yang berjudul: "Hubungan antara 

Persepsi Terhadap Keharmonisan Keluarga dcngan Kesiapan Memasuki 
Pcrkawinan padn Mahasiswa F'akultns Psikologi Univcrsitas Medan Area 

Medan." 

Perlu kami jelaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata unt 
uk tulisan ilmiah dan penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi 
mahasiswa tersebut untuk mengikuti ujian Sarjana Psikologi pada Fakultas 
Psikologi Universitas Medan Area. 

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 
memberikan kemudahan dalam pengambilan data yang diperlukan dan Surat 
Keterangan yang menyatakan bahwa rnahasiswa tersebut telah selesai 
melaksanakan pengarnbilan data pada Lembaga yang Bapak/Ibu pimpin . 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan 
terima kasih. 

Tembusan: 

1. Mahasiswa Ybs. 
2. Pertinggal 

-... 
� 
a. Ima Minauli, M.Si. 
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